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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kekerabatan ikan kerapu sunu (Plectropomus spp.) 

di perairan Desa Liang, Kabupaten Banggai Kepulauan berdasarkan karakter morfologi. Penelitian menggunakan 
metode deskriptif eksploratif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Sampel diperoleh melalui teknik 
purposive sampling dengan mengoleksi 15 individu ikan kerapu sunu yang mewakili lima spesies, yaitu 
Plectropomus leopardus, Plectropomus oligacanthus, Plectropomus maculatus, Plectropomus areolatus, dan 
Plectropomus leavis. Pengamatan meliputi 25 karakter morfometrik, 11 karakter meristik, dan 4 karakter kualitatif. 
Analisis data dilakukan menggunakan Principal Component Analysis (PCA) untuk mengetahui karakter pembeda 

utama dan analisis klaster UPGMA untuk menggambarkan hubungan kekerabatan antarspesies. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kondisi lingkungan perairan Desa Liang masih mendukung kehidupan ikan kerapu sunu. 
Analisis PCA menunjukkan dua komponen utama (PC1 dan PC2) mampu menjelaskan 73,31% variasi morfologi, 
dengan karakter panjang ruang antar mata, panjang dasar sirip punggung, dan tinggi badan sebagai kontributor 
utama. Dendrogram UPGMA menunjukkan bahwa Plectropomus leopardus memiliki kekerabatan paling dekat 
dengan Plectropomus areolatus dan Plectropomus oligacanthus, sedangkan Plectropomus maculatus memiliki 

jarak kekerabatan paling jauh dibandingkan spesies lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa karakter morfologi efektif 
digunakan untuk mengungkap pola kekerabatan ikan kerapu sunu di perairan Desa Liang. 
Kata kunci: Kerapu sunu; Plectropomus; morfologi; PCA; kekerabatan 
 
Abstract: This study aimed to determine the phylogenetic relationship of coral trout groupers (Plectropomus spp.) 

in the waters of Liang Village, Banggai Kepulauan Regency, based on morphological characters. The research 
employed a descriptive exploratory method with quantitative and qualitative approaches. Samples were collected 
using purposive sampling, obtaining 15 individuals representing five species: Plectropomus leopardus, 
Plectropomus oligacanthus, Plectropomus maculatus, Plectropomus areolatus, and Plectropomus leavis. 

Morphological observations included 25 morphometric characters, 11 meristic characters, and 4 qualitative 
characters. Data were analyzed using Principal Component Analysis (PCA) to identify the main morphological 

characters contributing to variation among species, followed by cluster analysis using the Unweighted Pair Group 
Method with Arithmetic Mean (UPGMA) to assess phylogenetic relationships. The results indicated that the 
physicochemical conditions of the waters in Liang Village were suitable to support coral trout grouper populations. 
PCA results showed that the first two principal components (PC1 and PC2) explained 73.31% of the total 
morphological variation, with interorbital length, dorsal fin base length, and body depth contributing most 
significantly to species differentiation. The UPGMA dendrogram revealed that Plectropomus leopardus exhibited 
the closest phylogenetic relationship with Plectropomus areolatus and Plectropomus oligacanthus, while 
Plectropomus maculatus showed the greatest morphological divergence and formed a separate cluster. These 

findings demonstrate that morphological characters are effective in revealing phylogenetic relationships among 
Plectropomus species in the studied waters. 
Keywords: Coral trout grouper; Plectropomus; morphology; PCA; phylogenetic relationship 
 
How to Cite: Mustikawati, N. L. A., Budiarsa, I. M., Kundera, I. N., Ramadhan, A., Jayanti, Z. D., & Ashari, A. (2025). 

Hubungan Kekerabatan Ikan Kerapu Sunu (Plectropomus spp.) di Desa Liang Kabupaten Banggai Kepulauan 
Berdasarkan Karakter Morfologi. Bioscientist: Jurnal Ilmiah Biologi, 13(4), 2949–2957. 
https://doi.org/10.33394/bioscientist.v13i4.19040  

 

https://doi.org/10.33394/bioscientist.v13i4.19040 

  

Copyright© 2025, Mustikawati et al 
This is an open-access article under the CC-BY-SA License. 

 

 
PENDAHULUAN 

Sebagai Negara maritim, Indonesia dikelilingi oleh lautan. Dengan demikian 
keanekaragaman jenis biota perairan juga pasti akan banyak. Ikan kerapu sunu 
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(Plectropomus spp.) merupakan komunitas ikan laut yang biasanya ditemukan di 
daerah karang dan memiliki nilai ekonomis tinggi. Jenis kerapu sunu sangat diminati 
kalangan eksportir, karena harganya sangat tinggi (Nur et al., 2024). Ikan kerapu sunu 
merupakan salah satu kelompok ikan karang yang memegang peran penting dalam 
ekosistem terumbu karang karena berperan sebagai salah satu predator utama dalam 
rantai makanan (Agustina et al., 2018). 

Ikan Kerapu Sunu (Plectropomus spp.) adalah salah satu sumber daya ikan 
karang yang memiliki spesies yang bervariasi. Ada beberapa jenis ikan kerapu sunu 
dengan genus Plectropomus di Indonesia yaitu Plectropomus areolatus (Sunu Hitam), 
Plectropomus leopardus (Sunu Bintang Timur), Plectropomus oligacanthus (Sunu 
Macan), dan Plectropomus maculatus (Sunu Kuning) (Agustina et al., 2018). Ciri yang 
membedakan antara Ikan kerapu sunu dengan Ikan kerapu lainnya adalah kepala, 
badan, dan bagian tengah dari sirip berwarna abu-abu kehijau-hijauan, cokelat, merah, 
atau jingga kemerahan dengan bintik-bintik biru yang berwarna gelap pada pinggirnya 
(Ghassani & Sahidu, 2020). 

Beberapa penelitian tentang identifikasi morfologi ikan kerapu pernah dilakukan 
oleh (Kusuma et al., 2021). Terdapat 8 jenis Ikan kerapu Serranidae: Epinephelinae 
yang diperdagangkan di Waisai Raja Ampat, yaitu Epinephelus areolatus, Epinephelus 
fasciatus, Epinephelus ongus, Cephalopholis sexmaculata, Cephalopholis miniate, 
Cephalopholis urodeta, Cephalopholis sonnerati, Variola albimarginata. Santika & 
Anas (2024) meneliti tentang Identifikasi Jenis Ikan Kerapu dan Kakap Hasil 
Tangkapan Nelayan di Perairan Provinsi Nusa Tenggara Barat. Dari kajian tersebut 
teridentifikasi 68 jenis ikan kerapu (Epinephelidae) yang didominasi Epinephelus 
coioides, Plectropomus leopardus, Plectropomus maculatus, dan Variola 
albimarginata. Selain itu, ditemukan 50 jenis ikan kakap (Lutjanidae) dengan dominasi 
Lutjanus malabaricus, Lutjanus argentimaculatus, Lutjanus gibbus, dan 
Pristipomoides multidens. 

Namun demikian penelitian yang berfokus pada hubungan kekerabatan jenis 
ikan kerapu sunu masih minim padahal pemahaman tentang hubungan kekerabatan 
sangat penting untuk memperkuat informasi taksonomi, mendeskripsikan variasi 
morfologi serta morfometrik, meristik dan kualitatif. Analisis morfologi merupakan salah 
satu metode untuk menentukan hubungan kekerabatan makhluk hidup (Di et al., 
2021). Analisis morfometrik yaitu suatu metode pengukuran bentuk-bentuk luar tubuh 
yang dijadikan sebagai dasar membandingkan ukuran ikan seperti lebar, panjang 
standar, tinggi badan, dan lain-lain (Suryana et al., 2015).Oleh karena itu, studi 
kekerabatan penting dilakukan untuk pemahaman kedekatan antarspesies disuatu 
perairan dan berkontribusi pada taksonomi (Damayanti et al., 2022). Analisis meristik 
yaitu suatu metode pengukuran yang berkaitan dengan jumlah bagian tubuh ikan 
seperti jumlah jari-jari pada sirip, jumlah sisik, dan jumlah tepi insang (Muslim, 2024). 
Analisis kualitatif adalah kenampakan umum yang diidentifikasi seperti bentuk tubuh, 
warna, corak, sirip ekor, sirip dada, sirip punggung, bentuk mulut, dan bentuk gigi 
(Halimah & Nursia, 2023). 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan kekerabatan ikan kerapu sunu (Plectropomus spp.) di Desa 
Liang Kabupaten Banggai Kepulauan berdasarkan karakter morfologi. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif exploratif dengan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena-
fenome yang ada. Data kuantitatif merupakan data karakter morfometrik dan meristik 
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berupa hasil pengukuran dari tiap jenis ikan sedangkan data kualitatif nberupa karakter 
yang diamati tanpa menggunakan alat ukur. Penelitian dilaksanakan di perairan laut 
Desa Liang Kabupaten Banggai Kepulauan. Peta lokasi pengambilan  sampel bisa 
dilihat pada Gambar 1. 

 

                       
Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh individu ikan kerapu sunu yang 
terdapat diperairan laut desa Liang, sedangkan yang menjadi sampel adalah ikan 
kerapu sunu yang terambil. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling, dengan cara memancing dan menjaring ikan kerapu sunu yang di peroleh 
diidentifikasi kemudian diukur berdasarkan 25 karakter, morfometrik, 11 karakter 
meristik, dan 4 karakter kualitatif dari masing-masing 3 individu pada 5 spesies yang 
ditemukan.  

Instrumen dalam penelitian ini mencakup alat untuk mengukur parameter 
lingkungan seperti thermometer, pH meter, cakram secchi, alat pengambil sampel 
menggunakan pancing dan jaring ikan sedangkan alat untuk analisis sampel ikan 
kerapu sunuyaitu laupe, jangka sorong, mistar, alat tulis dan kamera. Identifikasi 
sampel dilakukan mengacu pada kriteria morfometrik, meristik dan kualitatif yang 
digunakan oleh Gustomi & Dinata (2019) & Suryaningsih et al. (2019). Prosedur 
penelitian terbagi menjadi dua tahap utama yaitu tahap persiapan dan pelaksanaan. 
Pada tahap persiapan, peneliti melakukan survei lokasi, penyelesaian administrasi, 
serta menyiapkan alat dan bahan. Tahap pelaksanaan meliputi pengukuran parameter 
lingkungan, pengambilan sampel ikan kerapu sunu, identifikasi spesies, dan 
pengukuran karakter morfologi.  

Analisis data dilakukan dengan pendekatan statistik multivariat. Printcipal 
component analysys (PCA) digunakan untuk mereduksi variabel dan mengidentifikasi 
karakter-karakter morfometrik, yang paling berkontribusi terhadap variasi bentuk antar 
spesies. Dua komponen utama pertama (PC1 dan PC2) di plot dalam diagram dua 
dimensi untuk menggambarkan distribusi morfologi spesimen. Selanjutnya, analisis 
klaster dilakukan dengan metode Unweighted Pair Group Method with Arithmetic 
Mean (UPGMA) berdasarkan matriks jarak Euclidean. Hasil analisis divisualisasikan 
dalam bentuk dendrogram yang merepresentasikan pola kekerabatan antar spesies 
berdasarkan kemiripan karakter morfometrik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi lima jenis ikan kerapu sunu yang 
semuanya dari genus Plectropomus dan famili Serranidae. Kelima jenis ikan kerapui 
sunu dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Lima jenis ikan kerapu sunu: a. Plectropomus leopardus, b. 
Plectropomus oligacanthus, c. Plectropomus maculatus, d. Plectropomus aerolatus, 

 e. Plectropomus leavis. 
 

Keberadaan ikan kerapu sunu di perairan Desa Liang menunjukkan iindikasi 
ekosistem yang sehat dan mendukung. Hal ini diperkuat oleh data pengukuran 
parameter lingkungan yang diperoleh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi 
fisik kimia air di perairan ini memungkinkan dan mendukung kehidupan ikan 
didalamnya yakni suhu perairan berkisar  30o c, pH perairan berkisar 8,78, salinitas 
berkisar 33 ppt dan kekurahan berkisar 1,47 NTU. Hasil pengukuran bisa dilihat pada 
Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil pengukuran kondisi fisik kimia lingkungan  

No Kondisi Fisik Kimia Lingkungan Hasil Pengukuran 

1 Suhu                 30oC 
2 pH 8,78  
3 Salinitas 33 ppt 
4 Kekeruhan  1,47 NTU 

 

Suhu dipengaruhi oleh musim, lintang, ketinggian dari permukaan laut, waktu 
dalam hari, sirkulasi udara, penutupan, dan aliran serta kedalaman air, kisaran suhu 
yang optimal untuk organisme akuatik perairan tropis adalah 25-32oC (Valentino et al., 
2018). Ikan kerapu sunu diketahui sangat baik pertumbuhannya pada pH normal air 
laut yaitu antara 6,0 ± 8,2,  apabila terjadi perubahan asam atau basa diperairan dapat 
mengganggu sistem keseimbangan ekologi (Valentino et al., 2018). Salinitas memiliki 
peranan penting untuk meningkatkan kelangsungan hidup dan metabolisme ikan 
dengan kisaran 30-33 ppt (Airlangga et al., 2020). Kecerahan yang baik untuk ikan 
kerapu adalah > 5,00 meter  bisa digunakan sebagai indikator daya tembus penetrasi 
cahay kedalam air laut (Valentino et al., 2018). Kekeruhan adalah salah satu faktor 
eksternal atau lingkungan yang mempengaruhi kelangsungan hidup ikan, karena 
dapat mempengaruhi respirasi ikan dengan menutupnya insang (Suhendar et al., 
2020). Meningkatnya tingkat kekeruhan dapat mengganggu proses osmoregulasi, 
penglihatan dan sistem pernafasan ikan, ketika kekeruhan terlalu tinggi, kadar oksigen 
turun dan ikan mengalami stres yang disebabkan oleh banyaknya partikel dan bahan 
organik terlarut di dalam air (Febri et al., 2020). 

d 

 

e 

 



 
Mustikawati et al Hubungan Kekerabatan Ikan Kerapu Sunu….. 

 

 

 Bioscientist: Jurnal Ilmiah Biologi, December 2025 Vol. 13, No. 4.                      | |2953 

 

Pengukuran morfometrik merupakan hal yang penting untuk mengetahui variasi 
morfologi yang mendasari analisis kekerabatan antar spesies. 15 dari 5 spesies ikan 
kerapu sunu berhasil diukur 25 karakter morfometrik, 11 karakter meristik, dan 4 
karakter kualitatif. Setiap spesies diwakili oleh tiga individu yang dipilih secara 
purposive berdasarkan kelengkapan morfologi dan kondisi tubuh yang utuh. Analisis 
morfometrik terhadap 5 jenis ikan kerapu sunu di Desa Liang mengungkapkan 
perbedaan ukuran tubuh yang signifikan. Plectropumus maculatus memiliki ukuran 
tubuh yang besar dengan dominasi karakter Panjang ruang antar mata (PRM), 
panjang dasar sirip punggung (PDSP), dan tinggi badan (TB) sedangkan 
Plectropomus leavis merupakan spesies yang terkecil. Hal ini disebabkan oleh faktor 
genetis dan dipengaruhi oleh lingkungan alami yang bersifat heterogen (Sahusilawane 
et al., 2021). Seluruh data individu yang menjadi dasar analisi PCA dan klastering 
tercantum pada Tabel 2. Dari hasil PCA, dua komponen utama (PC1 dan PC2) 
menjelaskan 73,31% variasi, dengan  PC1 menyumbang 41,389%. Karakter PRM, 
PDSP, dan TB memberikan kontribusi terbesar terhadap PC1, memperkuat fungsinya 
sebagai indikator pembeda morfologis. 
 

Tabel 2. Tabel ringkasan hubungan kekerabatan ikan kerapu sunu 

Komponen Partisipan Nilai Eigen Persentase Varians 

1 2940.66 41.389 
2 2267.71 31.917 
3 1139.93 16.044 
4 459.759 6.471 
5 286.786 4.0364 
6 5.99978 0.084445 
7 1.15612 0.016272 
8 0.853279 0.01201 
9 0.714371 0.010055 

10 0.63665 0.0089606 
11 0.337222 0.0047463 
12 0.257614 0.0036258 
13 0.119213 0.0016779 
14 0.0468605 0.00065955 

 

Plot PCA (Gambar 1) menunjukkan distribusi klaster yang jelas, dimana individu 
dari spesies yang sama mengelompok secara konsisten (Kumaladewi et al., 2022). 
Grafik biplot atau scatter plot menunjukkan informasi mengenai keterkaitan karakter 
dengan sampel (Khoirunnisa, 2019). Principal Component Analysis (PCA) yang 
dihasilkan dengan aplikasi PAST 4.03. Dari grafik ini, kita bisa melihat bahwa karakter 
seperti panjang ruang antar mata (PRM), panjang dasar sirip punggung (PDSP) dan 
Tinggi Badan (TB) memiliki batang yang lebih tinggi, yang berarti memiliki peran besar 
dalam menentukan hubungan antar individu. Grafik batang yang mengarah ke atas 
menunjukkan kontribusi positif terhadap komponen utama PCA, artinya karakter ini 
berperan dalam memperkuat kemiripan morfometrik antar individu. Sementara itu, 
grafik batang yang mengarah ke bawah menunjukkan kontribusi negatif, yang 
mengindikasikan karakter ini memiliki hubungan berlawanan dengan karakter lain 
dalam membentuk pola pengelompokan.   
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Gambar 2. Grafik scatter plot hasil PCA 

 

Dalam analisis taksonomi morfometrik, keberadaan karakter berloading rendah 
tetap penting karena memberikan konteks relatif terhadap karakter yang lebih 
berpengaruh (Klingenberg, 2016). Arah batang pada loadings plot turut memberikan 
informasi tambahan mengenai hubungan antar karakter morfometrik. Karakter yang 
memiliki loading positif cenderung berkorelasi satu sama lain dan mendukung pola 
kemiripan morfologi, sedangkan karakter dengan loading negatif mengindikasikan 
adanya trade-off morfologis atau kecenderungan bentuk tubuh yang berlawanan. 
Misalnya, peningkatan tinggi badan mungkin berkaitan dengan penurunan proporsi 
lain dari tubuh yang berkontribusi negatif pada komponen utama (Jain et al., 2021). 
Dalam penelitian ini, variabel PRM memiliki kontribusi paling signifikan terhadap 
komponen utama, diikuti oleh PDSP dan TB, yang secara bersama-sama 
menggambarkan pola utama dalam dataset. Diagram batang dapat dilihat pada 
Gambar 3. 

                   
Gambar 3. Diagram batang karakter morfologi 

 

Dendogram dalam penelitian ini dibuat menggunakan algoritma UPGMA 
(Unweighted Pair Group Method with Arithmetic Mean) pada aplikasi PAST 4.03. 
Algoritma ini bekerja dengan menggabungkan dua kelompok data berdasarkan rata-
rata jarak antar anggotanya, sehingga menghasilkan struktur hierarkis yang 
menggambarkan hubungan kekerabatan ikan kerapu sunu. Dalam analisis ini, 
spesies-spesies ikan kerapu sunu yang dianalisis sebagai ingroup meliputi P. 
leopardus, P. oligacanthus, P. maculatus, P.  aerolatus dan P.  leavis, yaitu kelompok 
utama yang menjadi fokus penelitian. Dendogram lima jenis ikan kerapu sunu dapatr 
dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Dendogram 5 jenis ikan kerapu sunu 

 

Dendrogram menunjukkan bahwa Plectropomus leopardus paling dekat 
morfologinya dengan Plectropomus areolatus dan Plectropomus oligacanthus karena 
kemiripan karakter meristik dan morfometrik yang juga dibuktikan oleh penelitian 
(Gelia et al., 2018). Walaupun Plectropomus oligacanthus lebih jarang diteliti, 
beberapa ciri morfologi yang mirip Plectropomus leopardus dan Plectropomus 
oligacanthus yaitu Body shape yang relatif slender, proporsi kepala dan badan yang 
tumpang tindih, kemiripan meristik sirip dorsal. Ketiga spesies ini memiliki ciri-ciri yang 
sering tumpang tindih  Plectropomus leopardus dan Plectropomus areolatus, pola 
bintik yang serupa pada kepala & badan (walaupun warna dasar berbeda) bentuk 
tubuh mendekati satu sama lain, jumlah jari sirip dorsal dan anal relatif mirip (Ma et al., 
2023). 

Plectropomus maculatus menunjukkan perbedaan morfometrik yang sangat 
besar dibandingkan dengan spesies lainnya, yang menjadikannya terpisah pada jarak 
yang jauh dalam dendogram. Jarak yang sangat besar dalam dendogram 
mencerminkan perbedaan mendasar, bukan hanya dalam ukuran tubuh yang jauh 
lebih besar, tetapi juga dalam proporsi dan bentuk morfologis yang dibuktikan oleh 
penelitian (Bawole et al., 2025). Plectropomus maculatus dapat mencapai panjangh 
total 484,05 mm yang menunjukkan bahwa Plectropomus maculatus memiliki ukuran 
tubuh maksimal lebih besar. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa di perairan Desa Liang, 
Kabupaten Banggai Kepulauan ditemukan lima spesies ikan kerapu sunu dari genus 
Plectropomus. Kondisi fisik-kimia perairan masih berada dalam kisaran optimal untuk 
mendukung kehidupan ikan kerapu sunu. Analisis morfologi menunjukkan adanya 
variasi morfometrik yang jelas antarspesies, dengan karakter panjang ruang antar 
mata, panjang dasar sirip punggung, dan tinggi badan sebagai karakter pembeda 
utama. Hasil analisis PCA dan klaster UPGMA mengungkapkan bahwa Plectropomus 
leopardus memiliki hubungan kekerabatan paling dekat dengan Plectropomus 
areolatus dan Plectropomus oligacanthus, sedangkan Plectropomus maculatus 
menunjukkan perbedaan morfologi yang paling besar dan memiliki jarak kekerabatan 
terjauh. Dengan demikian, karakter morfologi terbukti efektif dalam menentukan 
hubungan kekerabatan ikan kerapu sunu dan dapat menjadi dasar informasi penting 
dalam kajian taksonomi serta pengelolaan sumber daya ikan kerapu sunu. 

 
REKOMENDASI  

Penelitian selanjutnya disarankan menggabungkan analisis morfometrik dan 
molekuler untuk hasil yang lebih akurat. Pengambilan sampel di lokasi berbeda juga 
penting untuk melihat pola kekerabatan secara lebih luas. 
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